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A. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini minuman beralkohol merupakan hal
yang menarik bagi masyarakat Indonesia. Menurut Windia (2016),
alkohol adalah cairan yang berisi 92,3%-93,8% etanol di minuman
tersebut seperti Rum, Whisky, dan Vodka.. Di Indonesia ada beberapa suku
yang membuat minuman beralkohol tersendiri yang dibuat menggunakan
bahan-bahan yang tersedia di sekeliling mereka, Contohnya adalah Sopi
terbuat dari pohon aren dari daerah Flores, Arak Bali terbuat dari sari
kelapa khas daerah Bali, Tuak terbuat dari bunga pohon aren dari daerah
Sumatera, dan Sulawesi. Ballo terbuat dari pohon lontar dari daerah
Sulawesi Selatan. Minuman beralkohol tersebut di Indonesia biasanya
digunakan untuk kepentingan upacara adat, pengobatan, atau sekedar
menghangatkan tubuh. Menurut data yang diperoleh dari Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018 sebesar 3,3% penduduk di
Indonesia yang memiliki umur lebih dari 10 tahun sudah mengkonsumsi
minuman beralkohol, Selain itu sebanyak 38,7% alkohol yang dikonsumsi
berupa minuman tradisional, Sebanyak 29,5% berupa minuman Bir,
Sebanyak 21,6% berupa minuman anggur arak, sebanyak 3,8% berupa
whisky, Sebanyak 3,3% berupa minuman alkohol oplosan, dan sebanyak

3,1% berupa minuman alkohol lainnya (Depkes, 2018).
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Sumber: Depkes 2018
Konsumsi alkohol menurut hasil riset kementrian kesehatan pada tahun
2017 — 2018 hanya mengalami penurunan pada 3 provinsi dari 35 provinsi
yang ada di Indonesia, Provinsi yang mengalami penurunan komsumsi
alkohol adalah Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, dan Jambi.
GAMBAR 2

Proporsi Konsumsi Minuman Beralkohol Pada Penduduk Umur>10 Tahun
Menurut Provinsi
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Catatan: Struktur pertanyaan pada tahun 2018 berbeda dengan tahun 2007. Prevalensi nasional tahun 2007 sebesar 3.0.

Sumber: Depkes 2018
Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa konsumsi minuman

beralkohol meningkatdari 3% pada tahun 2007 menjadi 3,3% pada tahun



2018. Selain itu berdasarkan data yang diperoleh World Health
Organization (WHO, 2011) pada tahun 2010, di Indonesia pada periode
tahun 1990-2006 terdapat sebesar 16,47% konsumen (usia 17-24 tahun)
mengkonsumsi minuman beralkohol, 42% merupakan masyarakat daerah
perkotaan dan sebagian besar memiliki kondisi social ekonomi menengah
kebawah. Lalu pada tahun 2014 jumlah orang yang mengkonsumsi alkohol
naik drastis hingga menyentuh angka 23% dari total jumlah remaja yang
ada di Indonesia pada saat 2014 berjumlah 63 juta jiwa atau sekitar 14,4
juta remaja (GeNam, 2014). Dan pada tahun 2010, konsumsi minuman
beralkohol di Indonesia adalah 0,6 liter per kapita per tahun. Kemudian
tahun 2016 konsumsi minuman beralkohol mengalami peningkatan
menjadi 0,75% liter per kapita pertahun (WHO, 2016).

Cocktail menurut (Thomas, 2015, hal. 4) merupakan minuman
beralkohol yang dicampur dengan minuman atau buah maupun ditambah
oleh gula . Merupakan minuman simulator (mennyimulasikan suatu
Liquor) dari Liquor yang mengandung campuran berbagai jenis alkohol
ataupun spirits lainnya. (DaleDegroff, 2010, hal. 5). Sedangkan menurut
Morgantahler (2014) cocktail adalah minuman beralkohol yang dicampur
dengan minuman atau bahan-bahan lain yang beraroma seperti jus buah
atau air lemon. Lalu cocktail menurut Martin (2014) adalah campuran satu
atau lebih minuman beralkohol seperti soda, buah, atau sayur. Dari
penjelasan di atas, penulis akan menggabungkan dua hal yang berbeda
yaitu Jelly dan cocktail, menjadi Cocktail Jelly, yang merupakan jelly yang

memiliki ciri khas rasa yang menyerupai cocktail dan mengadung alkohol,



sehingga semua orang bisa merasakan cocktail tidak hanya di minuman,
dan makanan pembuka saja melainkan dapat dinikmati sebagai makanan
penutup yang berupa jelly yang kenyal tetapi tetap tidak menghilangkan
ciri khas dari cocktail yang berupa campuran minuman beralkohol.
Menurut Koswara (2009), jelly merupakan makanan setengah padat yang
dibuat dari buah-buahan dan gula dengan kandungan total padatan minimal
65%. Komposisi bahan mentahnya ialah 45% bagian buah dan 55% bagian
gula.

Cocktail Jelly merupakan jelly yang memiliki rasa berdasarkan classic
cocktail dan mengandung alkohol, menggunakan resep dari classic cocktail
lalu di modifikasi sehingga rasa dari classic coktail tersebut cocok untuk
dijadikan hidangan bentuk Cocktail Jelly. Cocktail Jelly dihidangkan dalam
cocktail khusus glass sehingga memberikan kesan seperti saat Kita sedang
menikmati cocktail minuman pada umunya, tentunya cocktail jelly
memiliki cirikhas rasa yang berbeda dengan cocktail saat dihidangkan
dalam bentuk minuman.

Cocktail jelly masih jarang dan asing bagi beberapa orang.’ karena
masih sangat sedikit masyarakat Indonesia yang mengetahui, Pembuatan
jelly dengan berbahan dasar alkohol.

Dalam buku resep Cocktail Jelly penulis membuat 20 rasa variant
yang berbeda-beda, semua rasa yang ada merupakan modifikasi dari
cocktail maupun classic cocktail yang dibuat agar cocok untuk dijadikan

hidangan penutup.



. Tujuan Rancangan Buku Resep

Mengenalkan cara pembuatan Cocktail Jelly kepada masyarakat muda
yang memiliki minat terhadap minuman beralkohol.

Memberikan peluang usaha melalui pembuatan Cocktail Jelly.
Memberikan edukasi dasar dan pengalaman tentang alkohol kepada

masyarakat muda yang memiliki minat terhadap minuman beralkohol.



